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Latar belakang: Bayi BBLR berisiko Iebih tinggi mengalami kematian dan memiliki masalah kesehatan
selama periode tumbuh kembangnya, seperti stunting. Tren prevalensi BBLR menunjukkan adanya
penurunan, tetapi penurunan rata-rata tahunan prevalensi BBLR di Indonesia baru mencapai 0,73% dan
belum memenuhi target global dari WHO. Nusa Tenggara Timur menjadi provinsi yang konsisten
mengalami peningkatan persentase anak lahir hidup dengan BBLR sgjak tahun 2021. Angka kematian bayi
di Nusa Tenggara Timur (25,67 per 1.000 KH) jugamasih lebih tinggi dibandingkan rerata nasional pada
tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan kejadian bayi BBLR di Nusa Tenggara
Timur dengan menekankan pada faktor sosiodemografi ibu dan lingkungan rumah tangga.

Metode: Penelitian ini menggunakan data Susenas tahun 2023 dengan total sampel penelitian sebanyak
1.599 bayi. Penelitian ini menggunakan desain studi potong lintang. Data akan dianalisis secara univariat,
bivariat dengan uji chi-square, dan multivariat dengan uji regresi logistik berganda.

Hasil: Berdasarkan analisis multivariat, faktor yang berhubungan dengan kejadian bayi BBLR di Nusa
Tenggara Timur adalah usiaibu, status pekerjaan ibu, status pernikahan, tempat persalinan, kepemilikan
asuransi, tempat tinggal, dan ketahanan pangan rumah tangga. Adapun faktor yang paling dominan adalah
status pernikahan (p-value = 0,001; AOR = 1,476; 95% CI = 1,369 — 1,592).

Kesimpulan: Kelompok ibu yang berstatus tidak menikah perlu menjadi salah satu perhatian utama dalam
upaya penurunan prevalensi BBLR di Nusa Tenggara Timur.

...... Background: LBW infants are at higher risk of death and health problems during their developmental
period, such as stunting. The trend of LBW prevalence shows a decrease, but the annual average decreasein
LBW prevalence in Indonesia has only reached 0.73% and has not met the global target set by WHO. East
Nusa Tenggarais a province that has consistently experienced an increase in the percentage of children born
alive with LBW since 2021. The infant mortality rate in East Nusa Tenggara (25.67 per 1,000 KH) isalso
still higher than the national average in 2020. This study aims to identify the determinants of the incidence
of LBW infants in East Nusa Tenggara by highlighting maternal sociodemographic and the household
environment factors.

Methods: This study used secondary data (Susenas 2023) with atotal study sample of 1,599 infants. Data
will be analyzed univariate, bivariate with chi-square test, and multivariate with multiple logistic regression
test.
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Results: Based on multivariate analysis, factors associated with the incidence of LBW babiesin East Nusa
Tenggara are maternal age, maternal employment status, marital status, place of childbirth, insurance
ownership, place of residence, and household food security. The most dominant factor was marital status (p-
value = 0.001; AOR = 1.476; 95% CI = 1.369 - 1.592).

Conclusion: The group of unmarried mothers needs to be one of the main concerns in efforts to reduce the
prevalence of LBW in East Nusa Tenggara.



